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Artikel Informasi  A b s t r a c t 

Received : 21 November 2022 Streptococcus mutans is a significant contributor to 

tooth decay. Pseudomonas aeruginosa is one of the 

most frequently isolated Gram-negative bacteria 

from patients in the ICU. Shallots have the active 

compound quercetin which has the potential as an 

antibacterial. This study aims to determine the 

activity of shallot skin extract (Allium cepa L.) 

against Streptococcus mutans and Pseudomonas 

aeruginosa bacteria and to determine the 

effectiveness of the concentration of shallot skin 

extract which has the most influence on the 

inhibition of Streptococcus mutans and 

Pseudomonas aeruginosa growth. The method used 

in this study was an experimental method by means 

of a test to determine the antibacterial activity of 

shallot skin extract against Streptococcus mutans 

and Pseudomonas aeruginosa with concentrations of 

20%, 40%, 60% and was carried out using the disc 

diffusion method. This research was conducted at the 

Microbiology Laboratory, Sari Mutiara University, 

Indonesia. The results of the research show that the 

simplicia of shallot skin contains phenolics, 

flavonoids, saponins, steroids/terpenoids and 

alkaloids. Ethanol extract of shallot skin has 

antibacterial activity on Steptococcus mutans 

bacteria with a concentration of 60% (22.33 mm), 

40% (18.66 mm), 20% (15.33 mm), positive control 

(26.66 mm) , the negative control has no inhibition 

zone. And Pseudomonas aeruginosa bacteria with a 

concentration of 60% (17.83 mm), 40% (15.83 mm), 

20% (13.5 mm), positive control (20 mm), negative 

control had no inhibition zone. 
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1. PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium cepa L.) 

termasuk ke dalam suku (liliaceae). Tanaman 

ini berasal dari Asia Selatan, yaitu daerah 

sekitaran India, Pakistan sampai Palestina. 

Bawang merah merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang dibudidayakan 

di Indonesia, termasuk di daerah Brebes yang 

merupakan sentra terbesar bawang putih. 

(Rahayu, E., dan Berlian, N. V. A., 1999). 

Tanaman Bawang Merah (Allium cepa 

L.) Merupakan salah satu komodias sayuran 

dataran rendah, telah dibudidayakan 

semenjak 5.000 tahun lalu. Bawang merah 

merupakan tanaman semusim yang memiliki 

umbi yang berlapis, berakar serabut, dengan 

daun berbentuk silinder berongga. Umbi 

bawang merah terbentuk dari pangkal daun 

yang bersatu dan membentuk batang yang 

berubah   bentuk besar dan membentuk 

mailto:ningsih.ndy@gmail.com


 

 
506 

umbi. Umbi terbentuk dari lapisan-lapisan 

daun yang membesar dan bersatu. Tanaman 

ini dapat ditanam di dataran rendah sampai 

dataran tinggi yang tidak lebih dari 1200 

Mpdl. Di dataran umbinya lebih kecil 

dibanding dataran rendah. (Tjitrosoepomo, 

2010). 

Bawang merah memiliki karakteristik 

senyawa kimia, yaitu senyawa kimia yang 

dapat merangsang keluarnya air mata jika 

bawang merah tersebut disayat pada bagian 

kulitnya dan senyawa kimia yang 

mengeluarkan bau yang khas (Lancaster and 

Boland, 1990). 

Bakteri Streptococcus mutans 

meruapakan bakteri anaerob fakultatif gram- 

positif berbentuk bulat yang khas 

membentuk pasangan atau rantai selama 

masa pertumbuhannya. Streptococcus 

mutans tumbuh pada suhu antara 18-40℃. 

Bakteri ini pertama kali diisolasi oleh Clark 

tahun 1924 dari gigi manusia yang 

mengalami karies. Disebut sebagai 

Streptococcus mutans karena diambil 

berdasarkan hasil pemeriksaan mikrobioloi 

dengan pengecatan gram yang menunjukkan 

bakteri ini memiliki bentuk oval dan lain dari 

bentuk spesies Streptococcus yang lain, 

sehingga mutans dari Streptococcus 

(Fatmawati, 2011). 

Bakreri Streptococcus mutans 

merupakan salah satu spesies bakteri didalam 

rongga mulut yang memnpunyai kemampuan 

dalam proses pembentukan plak dan karies 

gigi (Sitorus, 2010). Karies gigi dapat 

menyebabkan nyeri, infeksi, kehilangan gigi 

dan kematian pada kasus yang parah, kecuali 

mendapatkan pengobatan yang baik, hal 

tersebut dapat dihindari (Mahmudah dan 

Atun, 2017). Di da;am ronggal mulut, 

Streptococcus mutans merupakan flora 

normal, tetapi jika lingkungannya 

menguntungkan dan terjadi peningkatan 

populasi bakteri, maka bakteri ini akan 

berubah menjadi bakteri patogen (Dhika, 

2007). 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

berbentuk batang, motil dan berukuran 

sekitar 0,6 x 2 mm. Bakteri gram negatif dan 

dapat muncul dalam bentuk tunggal, 

berpasangan atau kadang-kadang dalam 

bentuk rantai pendek. Pseudomonas 

aeruginosa dapat tumbuh sangat baik pada 

suhu 37-42℃. Pseudomonas aeruginosa 

menjadi patogenik ketika berada pada tempat 

dengan daya tahan tidak normal atau 

imunitas tubuh rendah (Jawetz, 2008). 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

berbentuk batang, motil dan berukuran 

sekitar 0,6 x 2 mm. Bakteri gram negatif dan 

dapat muncul dalam bentuk tunggal, 

berpasangan atau kadang-kadang dalam 

bentuk rantai pendek. Pseudomonas 

aeruginosa dapat tumbuh sangat baik pada 

suhu 37-42℃. Pseudomonas aeruginosa 

menjadi patogenik ketika berada pada tempat 

dengan daya tahan tidak normal atau 

imunitas tubuh rendah (Jawetz, 2008). 

Berdasarkan uraian diatas maka 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit 

bawang merah terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa sehingga dapat 

memberikan informasi di bidang farmasi dan 

dapat berguna pengembangan sediaan 

fatmasi. 

 

Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang 

penelitian diatas, dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat aktivitas antibakteri 

ekstrak kulit bawang merah (Allium 

cepa L.) terhadap Bakteri Streptococcus 

mutans dan Pseudomonas aeruginosa. 

2. Pada konsentrasi berapakah yang paling 

efektif untuk mengetahui pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans dan 

Pseudomonas aeruginosa. 

 

Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah 

terdapat aktivitas antibakteri ekstrak kulit 

bawang merah terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui aktivitas ekstrak kulit 

bawang merah Merah (Allium cepa L.) 

terhadap bakteri Streptococcus mutans 

dan Pseudomonas aeruginosa. 

2. Mengetahui efektivitas konsentrasi 

ektrak kulit bawang merah yang paling 

berpengaruh terhadap daya hambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutan dan Pseudomonas aeruginosa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimental secara uji untuk 

mengetahui aktifitas antibakteri ekstrak kulit 

bawang merah terhadap Streptococcus 

mutans dan Pseudomonas aeruginosa. 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di labolaturium 

Mikrobiologi Universitas Sari Mutiara 

Indonesia, Jln. Bakti Luhur, No.1 Keluhan 

Dwikora Medan Helvetia. 

 

Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada Bulan Mei 

- Juli 2022. 

 

Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan adalah Kulit 

Bawang Merah (Allium cepa L.) Bakteri 

Streptococcus mutans dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

 

Alat dan Bahan  

Alat 

Alat–alat yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain pisau, sarung tangan, masker, 

blender, alluminium foil, ayakan, label, tisu, 

timbangan analitik, erlenmeyer, bunsen, 

jarum ose, penangas air, cawan petri, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, beker gelas, gelas 

ukur, pipet tetes, autoklaf, inkubator, kertas 

saring, kertas cakram, mikro pipet, mistas 

berskala, laminar air flow (LAF), batang 

pengaduk, pinset, wadah ekstrak, alat 

fotografi serta alat tulis menulis. 

 

 

 

Bahan 

Bahan utama yang digunakan adalah kulit 

Bawang Merah (Allium cepa L.), Bakteri 

Streptococcus mutans dan Pseudomonas 

aeruginosa, etanol 96%, aquadest, Nutrient 

agar (NA), Ciprofloxacin 500mg, H2SO4 

0,36 N, BaCl2H2O 1,175% dan NaCl 0,9%, 

Kloroform, FeCl3, Magnesium, asam klorida 

pekat, asam asetat anhidrat, H2SO4, Asam 

sulfat, reagen mayer. 

 

Prosedur Kerja 

Identifikasi Sampel 

Identifikasi tumbuhan dilakukan di 

Herbarium Medanense (MEDA) Universitas 

Sumatera Utara, Medan 

 

Pembuatan Simplisia 

Penelitian ini menggunakan sampel kulit 

bawang merah (Allium cepa L.).Timbang 

berat kotor kulit bawang merah. Diambil 

kulit bawang merah yang segarakan disortasi 

basah, kemudian kulit yang telah disortasi 

basah dicuci dengan air mengalir. Setelah 

disortasi basah kulit bawang merah dipotong 

kecil-kecil (dirajang), kulit bawang merah 

yang sudah dipotong kecil-kecil kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

Kulit bawang merah yang sudah kering 

kemudian diblender dan siap diekstraksi. 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol 

Pembuatan ekstrak etanol dilakukan dengan 

cara maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%. Sebanyak 6000ml Ditimbang serbuk 

kulit bawang merah 600gr dimasukkan 

kedalam toples kaca dan rendam dengan 

4500ml atau setara dengan 75% bagian 

pelarut etanol 96%, dibiarkan selama 5 hari 

terlindung dari cahaya sambil sesekali 

diaduk. Setelah 5 hari disaring, diperas, cuci 

ampas dengan cairan penyaring secukupnya 

hingga diperoleh 100 bagian, dibiarkan 

selama 2 hari terlindung dari cahaya, 

disaring. Ekstrak yang didapat kmudian 

diuapkan dengan rotary evavorator pada suhu 

50℃ sampai diperoleh ekstrak kental (Ditjen 

POM, 1979). 
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Pemeriksaan makroskopik 

Pemeriksaan makroskopik dilakukan dengan 

mengamati bentuk luar dari tanaman dan 

simplisia kulit bawang merah, yaitu warna, 

bau, rasa dan bentuk (Depkes RI, 2008). 

 

Pemeriksaan mikroskopik 

Pemeriksaan mikroskopik dilakukan 

terhadap serbuk simplisia. Serbuk simplisia 

ditaburkan di atas kaca objek, bahan dapat 

dijernihkan lebih dahulu dengan larutan 

kloralhidrat (Ditjen POM, 1979). 

 

Uji Penetapan kadar sari larut air 
Serbuk simplisia sebanyak 5 g dimaserasi 

selama 24 jam dalam 100 ml air- kloroform 

(2,5 ml kloroform dalam aquadest sampai 

100 ml) dengan menggunakan botol 

bersumbat sambil sesekali divortex selama 6 

jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 

jam setelah itu disaring. 20 ml filtrat pertama 

diuapkan hinggakering dalam cawan 

penguap berdasar rata yang telah ditara dan 

sisa dipanaskan pada suhu 105°C sampai 

bobot tetap. Kadar dalam persen sari yang 

larut dalam airdihitung terhadap bahan yang 

telah dikeringkan. (Depkes RI, 1995). 

 

Skrining Fitokimia  
Skrining fitokimia secara kualitatif dilakukan 

terhadap ekstrak etanol kulit bawang merah 

untuk mengetahui kandungan metabolit 

sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

tersebut. Uji fitokimia dilakukan dengan 

metode Simes et al. (1979) untuk mengetahui 

kandungan metabolit sekunder yaitu 

flavonoid, fenolik, saponin, terpenoid 

dan steroid. Uji alkaloid dilakukan dengan 

metode Culvenor & Fitzgerald   (1963).   

Ekstrak   etanol kulit   bawang   merah 

sebanyak   0,05 g dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 5 ml 

kloroform dan 5 ml aquadest. Kemudian 

dikocok kuat dan dan didiamkan sebentar 

sampai terbentuk 2 lapisan yakni lapisan 

bagian atas (air) dan lapisan bagian bawah 

(kloroform) digunakan untuk pengujian 

senyawa steroid dan terpenoid. Pengujian 

alkaloid dilakukan dengan prosedur yang 

berbeda. 

Uji Fenolik 

Lapisan bagian atas (air) diambil lalu 

diteteskan ke dalam plat tetes, ditambahkan 

beberapa tetes larutan FeCl3 1%. Positif 

fenolik apabila larutan berwarna biru. 

 

Uji Flavonolid 

1-2 tetes lapisan air diambil dan dimasukkan 

ke dalam plat tetes, ditambahkan sedikit 

logam Magnesium (Mg) dan 1-2 tetes asam 

klorida pekat. Positif flavonoid apabila 

bebentuk warna kuning-jingga sampai 

merah. 

 

Uji Alkaloid 

Ekstrak sebanyak 0,05 g ditambahkan 5 ml 

kloroform amoniak 0,05 ml, dikocok, 

dibiarkan sampai terjadi pemisahan dan 

terbentuk 2 lapisan. Lapisan bagian atas 

(asam) diambil, ambil 3 wadah ditambahkan 

2 tetes Reagen Mayer, Dragendroff dan 

Bouchardat masing-masing reagen masukkan 

ke wadah terpisah Positif alkaloid ditandai 

dengan terbentuknya endapan putih. 

 

Pembuatan Variasi Konsentrasi 
Dibuat larutan uji dengan konsentrasi 20%, 

40%, dan 60% dengan cara ditimbang 0,2 g, 

0,4 g, dan 0,6 g ekstrak etanol kulit bawang 

merah kemudian dilarutkan dalam 1 ml 

larutan aquadest (rahmadani, 2015). 

 

Pembuatan Kontrol Media 

Sterilisasi Alat 
Alat- alat kaca yang digunakan dalam 

penelitian ini aktivitas antibakteri ini 

disterilkan terlebih dahlu. Alat-alat gelas dan 

media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

121℃ selama 15 menit, jarum ose dan pinset 

dibakar dengan pembakaran diatas api 

langsung (Lay, 1994). 

 

Pembuatan Media Agar Miring 

Nutrient Agar sebanyak 2,8 gr dilarutkan 

dalam 100 mL aquadest (28gr/1000ml) 

menggunakan Erlenmeyer. Panaskan diatas 

hot plate hingga mendidih. Sebanyak 5 ml 

dituangkan pada tabung reaksi steril dan 

ditutup dengan aluminium foil. Media 

disterilkan dalam autoklaf dengan suhu 
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121°C selama 15 menit, kemudian dibiarkan 

pada suhu ruangan selama kurang lebih 30 

menit sampai media memadat pada 

kemiringan 30°C. Media agar miring 

digunakan untuk inokulasi bakteri. (Lay, 

1994). 

 

Pembuatan Standar Kekeruhan 

MC.Farlan 

Larutkan H2SO4 0,36 N sebanyak 9,5ml 

dicampurkan dengan larutan BaCl2.2H2O 

1,175% sebanyak 0,5 ml dalam erlemeyer. 

Kemudian dikocok sampai terbentuk larutan 

yang keruh. Kekeruhan ini dipakai sebagai 

standar kekeruhan suspensi bakteri uji. ( 

Victor,1980 ). 

 

Pembuatan Ssuspensi Uji 

Bakteri uji pada media agar miring diambil 

dengan kawat ose steril lalu disuspensikan 

kedalam tabung yang berisi 10ml larutan 

NaCl 0,9% hingga diperoleh kekeruhan yang 

sama dengan standar kekeruhan larutan Mc. 

Farland. 

 

Pembuatan Media Pengujian 

Lapisan dasar dibuat dengan menuangkan 

masing – masing 20 mL NA ke masing – 

masing 6 cawan petri, lalu dibiarkan sampai 

memadat. Setelah memadat, lalu 

diinokulasikan dengan bakteri kemudian 

dimasukkan kertas cakram dalam media dan 

di isi dengan senyawa uji. ( Lay, 1994 ). 

 

Pengujian Antibakteri dengan Metode 

Difusi 

Pengujian aktivitas antibakteri sediaan salep 

ekstrak kulit bawang merah dengan metode 

difusi agar menggunakan cakram kertas, 

dengan cara mengukur diameter bening 

pertumbuhan bakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dan Pseudomonas 

aeruginosa. Cara pengujiannya yaitu cakram 

kertas yang dibuat pada media pengujian 

terhadap konsentrasi I (20%), konsentrasi II 

(40%), konsentrasi III (60%), kontrol (+), 

dan kontrol (-) sebanyak 50 µl menggunakan 

mikropipet, kemudian diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 37°C 

 

Analisa Data 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol 96% kulit bawang merah yang diuji 

secara statistik dengan menggunakan SPSS, 

dengan metode Annova. 

 

3. HASIL DAN PEMBHASAN  

Identifikasi Tumbuhan 

Hasil identifikasi tanaman yang di jadikan 

sebagai sampel dalam penelitan ini dilakukan 

di Herbarium Medanense Universitas 

Sumatera Utara, menunjukkan bahwa 

tanaman yang diteliti adalah benar kulit 

bawang merah (Allium cepa. L) famili dari 

liliaceae. 

 

Hasil Ekstraksi Kulit Bawang Merah 

Kulit bawang merah (Allium cepa. L) 

sebanyak 4 kg menghasilkan 1,5 kg simplisia 

kering. Hasil maserasi 600 gram simplisia 

kulit bawang merah dengan menggunakan 

pelarut etanol 96% dimaserasi selama 7 hari, 

diperoleh ekstrak cair berwarna coklat 

setelah penyaringan, kemudian menjadi 

coklat kehitaman setelah di evaporasi dengan 

menggunakan rotary evaporator dengan 

tujuan untuk memisahkan antara pelarut 

dengan senyawa aktif yang terkandung 

didalam kulit bawang merah. Ekstrak 

dihasilkan dari proses maserasi didapatkan 

96,47 gram ekstrak kental. 

 

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 

Tabel 4.1 Hasil karakteristik simplisia kulit 

bawang merah. 

No Parameter Hasil (%) 

1. Penetapan kadar air 2,65% 

2. Penetapan kadar sari 

larut air 

10,45% 

3. Penetapan kadar sari 

larut etanol 

20,52% 

4. Penetapan kadar abu 

total 

3,91% 

5. Penetapan kadar abu 

tidak larut asam 

2,54% 
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Uji Skrining Fitokimia 
Tabel 4.2 Hasil skrining fitokimia kulit bawang 

merah 

N

o 

Meta

bolit 

Seku

nder 

Pereaksi Perubahan 

warna 

Hasil 

1. Alka

loid 

Dragend

roff 

Endapan 

berwarna 

coklat 

+ 

  Bouchar

dat 

Orange 

endapan 

coklat 

- 

  Mayer Endapan 

putih hingga 

kekuningan 

+ 

2. Flav

onoi

d 

HCL(p) 

+ 

dipanas

kan 

Merah + 

3. Sapo

nin 

Pemana

san 

Terbentuk 

busa 

+ 

4. Feno

lik 

FeCl3 

1% 

Biru 

kehitaman 

+ 

5. Stero

id/Te

peno

id 

H2SO4(

p)+aseta

t 

anhidrit 

Merah-ungu + 

 

Uji Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol kulit 

bawang merah menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol kulit bawang merah mengandung 

senyawa golongan alkaloid, saponin, 

flavonoid, fenolik dan steroid/terpenoid. 

 

Uji Aktifitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

Kulit Bawang Merah (Allium cepa L) 

Ekstrak kulit bawang merah terhadap 

Pengukuran hasil penelitian ekstrak kulit 

bawang merah dengan pengamatan pada 

suhu 37odi inkubasi selama 18-24 jam. Zona 

hambat rata-rata ekstrak kulit bawang merah 

yang telah dibuat pada konsentrasi 60%, 40% 

dan 20% terhadap bakteri Streptococcus 

mutans terlihat daerah bening disekitar ketas 

cakram (paper disk). Pada konsentrasi 60% 

dengan rata-rata zona hambatan 22,33 mm, 

pada konsentrasi 40% dengan rata-rata zona 

hambat 18,66 mm, pada konsentrasi 20% 

dengan rata-rata 15,33 mm, pada antibiotik 

ciprofloxacin (kontrol +) dengan rata-rata 

zona hambat 26,66 mm, sedangkan pada 

DMSO (kontrol -) tidak ada efek antibakteri 

atau zona hambatan. 

Dari tabel 4.4 Halaman 39 dapat dilihat 

ekstrak kulit bawang merah terhadap 

Pengukuran hasil penelitian ekstrak kulit 

bawang merah dengan pengamatan pada 

suhu 37℃ di inkubasi selama 18-24 jam. 

Zona ha,bat rata-rata ekstrak kulit bawang 

merah yang telah dibuat pada konsentrasi 

60%, 40% dan 20% terhadap bakteri 

Steptococcus mutans terlihat daerah bening 

disekitar ketas cakram (paper disk). Pada 

konsentrasi 60% dengan rata-rata zona 

hambatan 17,83 mm, pada konsentasi 40% 

dengan rata-rata zona hambat 15,83 mm, 

pada konsentasi 20% dengan rata-rata zona 

hambat 13,5 mm, pada antibiotik 

ciprofloxacin (kontrol +) dengan rata-rata 

zona hambat 20 mm, sedangkan pada DMSO 

(kontrol -) tidak ada efek antibakteri atau 

zona hambatan. 

 
Gambar 4.13 grafik hasil pengukuran 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan Pseudomonas 

aeruginosa oleh ekstrak etanol. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Ekstrak kulit bawang merah (allium cepa. L) 

dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60% dan 

kontrol positif dan kontrol negatif memiliki 

potensi sebagai antibakteri ditandai dengan 

zona bening di sekitar kertas cakram. Zona 

hambat pada bakteri Steptococcus mutans 

dengan konsentrasi 20% (15,33 mm), 40% 

(18,66 mm), 60% (23, 33mm), kontrol positif 

(21,66 mm) dan pada kontrol negatif tidak 
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terdapat zona hambat. Sedangkan zona 

hambat pada bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dengan konsentrasi 20% (13,5 

mm), 40% (15,66 mm), 60% (16 mm), 

kontrol positif (17,33 mm) dan pada kontrol 

negatif tidak terdapat zona hambat. 

 

Saran  

Disarankan melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk menetahui pengaruh uji efektivitas 

antibakteri ekstrak kulit bawang merah 

terhadap konsentrasi lain dan bakteri lainnya. 
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